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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 26 Pesawaran
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024)

Oleh

DESTA AMELIA SARI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Pesawaran
tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 94 siswa yang terdistribusi ke dalam tiga kelas
secara heterogen yaitu kelas VIII-A, VIII-B, dan VIII-C. Sampel penelitian ini
adalah kelas VI11-B sebanyak 31 siswa dan kelas V1I1-C sebanyak 32 siswa yang
dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain penelitian yang digunakan
adalah randomized pretest-posttest control group design dengan kelas VIII C
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Data penelitian
ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan representasi
matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa median data
gain kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model PjBL lebih
tinggi daripada median data gain kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model PjBL berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas
VI di SMP Negeri 26 Pesawaran.

Kata kunci: pengaruh, Project Based Learning (PjBL), representasi matematis



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROJECT-BASED LEARNING MODEL ON STUDENTS'
MATHEMATICAL REPRESENTATION ABILITY
(Study on Students of Class VII1 SMP Negeri 26 Pesawaran
Odd Semester of the 2023/2024 Academic Year)

By

DESTA AMELIA SARI

This quasi-experimental research aims to determine the effect of the Project Based
Learning (PjBL) model on students’ mathematical representation skills. The
population of this study were all VIII grade students of SMP Negeri 26 Pesawaran
in the 2023/2024 academic year as many as 94 students distributed into three
classes heterogeneously that is class VIII-A, VIII-B, and VIII-C. The samples of this
study were VIII-B class of 31 students and VIII-C class of 32 students selected by
cluster random sampling technique. The research design used was randomized
pretest-posttest control group design with class VIII C as the experimental class
and class VIII B as the control class. This research data is in the form of
quantitative data obtained through the mathematical representation ability test.
Based on the Mann-Whitney U test results, it was found that the median data gain
of mathematical representation ability of students who followed the PjBL model
was higher than the median data gain of mathematical representation ability of
students who followed conventional learning. Thus it can be concluded that the
PjBL model has an effect on the mathematical representation skills of class VIII
students at SMP Negeri 26 Pesawaran.

Keywords: effect, mathematical representation, Project Based Learning (PjBL)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Bahasa Yunani, pendidikan berasal dari kata paedagogy yang memiliki arti
menuntun anak dalam mencari ilmu (Nurkholis, 2013). Bangsa Romawi
memandang pendidikan sebagai educare yang berarti tindakan untuk
merealisasikan potensi anak yang ada sejak lahir (Hidayat dan Abdillah, 2019).
Sejalan dengan itu, Bangsa Jepang mengartikan pendidikan sebagai erziehung yang
bermakna mengaktifkan potensi anak yang terpendam (Nurkholis, 2013). Dalam
Bahasa Jawa pendidikan berarti panggulawentah (pengelolaan) untuk
mematangkan pikiran, perasaan, kemauan, dan watak seorang anak (Fatona, 2020).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari kata
dasar didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan dalam KBBI
memiliki arti sebagai proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pedagogik

dan latihan, serta cara mendidik.

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam perkembangan dan
pembangunan suatu negara. Pendidikan diselenggarakan oleh pemerintah sebagai
bentuk usaha dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 ayat 1,
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sistem pendidikan nasional berdasarkan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 dapat



diperoleh melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal
merupakan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah atau lembaga resmi secara
terstruktur dan terencana. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 14, jenjang pendidikan formal terdiri dari pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Program wajib belajar yang
harus ditempuh oleh warga negara Indonesia adalah minimal 9 tahun pada

pendidikan formal.

Guna mencapai tujuan pendidikan nasional dibutuhkan mekanisme pembelajaran
yang menyenangkan, inovatif, dan kreatif sesuai dengan kurikulum yang berlaku
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang kurikulum pendidikan dasar dan
menengah, matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah yang
harus diberikan kepada seluruh peserta didik mulai dari pendidikan dasar hingga
jenjang pendidikan menengah atas. Menurut KBBI, matematika adalah ilmu
tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Menurut Noer (2017)
yang menyatakan bahwa matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu. Matematika
sebagai ratu ilmu diartikan sebagai sumber dari ilmu yang lain. Banyak sekali
cabang ilmu pengetahuan yang pengembangan teori-teorinya didasarkan pada

konsep matematika.

Menurut Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018, tujuan pembelajaran matematika
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: (a) peserta didik dapat
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada; (b) peserta didik
dapat menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah; (c) peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasan,
penalaran, serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau

masalah. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyebutkan



empat prinsip pembelajaran matematika, yaitu: (a) matematika untuk pemecahan
masalah; (b) matematika untuk penalaran; (c) matematika untuk komunikasi; (d)
matematika untuk menghubungkan (koneksi). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pembelajaran matematika yaitu siswa dapat memecahkan masalah yang
berkaitan dengan matematika secara kritis, logis dan cermat. Berdasarkan uraian
tujuan pembelajaran matematika di atas, untuk menyelesaikan permasalahan
matematika diperlukan adanya strategi yang dapat memudahkan siswa dalam

mengembangkan kemampuan berpikir matematis.

Lima standar kemampuan berpikir matematis yang harus dimiliki oleh siswa yaitu
kemampuan untuk memecahkan masalah (problem solving), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan menghubungkan konsep (connection),
kemampuan penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), serta kemampuan
representasi (representation) (NCTM, 2000). Kemampuan representasi menjadi
salah satu standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa.
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menyebutkan bahwa salah satu syarat
kelulusan untuk mata pelajaran matematika adalah siswa harus memiliki sikap
terbuka, sopan, tidak membeda-bedakan dalam kelompok maupun aktivitas sehari-
hari, serta memiliki kemampuan berpikir matematis. Mengingat kemampuan
representasi matematis merupakan salah satu syarat kelulusan dalam pembelajaran
matematika, maka setiap siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam

merepresentasikan persoalan matematika.

Hasil survei Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada
tahun 2015 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia jauh
dari rata-rata skor internasional yang ditetapkan oleh TIMSS. Selain itu, capaian
prestasi matematika siswa di Indonesia dalam survei Programme for International
Student Assessment (PISA) di bawah Organization Economic Cooperation and
Development (OECD) pada tahun 2022 juga tergolong rendah di bawah rata-rata
skor internasional yang ditetapkan oleh OECD. Adapun capaian rata-rata skor
Indonesia pada TIMSS dan PISA disajikan pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Rata-Rata Skor Indonesia pada TIMSS 2015 dan PISA 2022

Rata-Rata Rata-Rata Skor Perinakat Jumlah
Surveli Skor Skor . gie Negara
) . Maksimum | Indonesia
Indonesia | Internasional Peserta
TIMSS 397 500 1000 44 49
PISA 366 472 69 81

Soal-soal yang diberikan oleh TIMSS dalam survei pada tahun 2015 memuat tiga
domain kognitif yaitu, pemahaman (knowing) sebesar 35%, penerapan (applying)
sebesar 40%, dan penalaran (reasoning) sebesar 25%. Pada domain penerapan,
salah satu topik yang diujikan yaitu kemampuan representasi matematis. Menurut
Hwang, et.al., (2007) representasi berperan penting dalam menghubungkan proses
belajar antara pemahaman dan penerapan. Sedangkan soal-soal matematika yang
diujikan dalam PISA terdiri dari 6 level soal, dimana pada level 2 sampai level 6
salah satu kemampuan matematis yang diukur yaitu representasi (Muzalifah, 2021).
Selain itu, Santia (2018) menyatakan bahwa soal PISA dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan representasi matematis siswa karena indikator dalam
kemampuan literasi adalah representasi. Menurut fakta yang terdapat pada OECD
dari tahun 2009-2022, Indonesia selalu berada diperingkat 10 terbawah berdasarkan
skor PISA dan TIMSS. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

representasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Adapun rata-rata nilai UN tingkat SMP tahun 2019 di Provinsi Lampung,

Kabupaten Pesawaran, dan SMP Negeri 26 Pesawaran disajikan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Rata-Rata Nilai UN Tahun 2019

Rata-Rata Jumlah Provinsi/
Tingkat Nilai Peringkat Kab/Kota/ Sumber
UN | MTK Sekolah
: Databoks,
Nasional 51,84 | 46,48 - 34 (2019).
Provinsi Databoks,
Lampung 48,15 | 41,98 19 34 (2019)
NPD, (2019).
E;t;sv%itae: 44,70 | 37,82 12 15 Pusmenjar,
(2019).
SMPN 26 Pusmenjar,
Pesawaran 4354 | 36,47 21 40 (2019).




Berdasarkan kisi-kisi UN SMP/MTs tahun 2019/2020 yang diterbitkan oleh
Kemendikbud, kemampuan representasi matematis menjadi salah satu Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) di setiap level kognitif (pengetahuan dan
pemahaman, aplikasi, dan penalaran). Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan
representasi menjadi salah satu kemampuan matematis yang diujikan. Selain itu,
Memolo (2017) mengungkapkan bahwa soal UN bidang pelajaran matematika pada
tingkat SMP memuat sebesar 55% sampai 60% soal yang diujikan dalam bentuk
representasi gambar, grafik, diagram, tabel, dan pemodelan matematika.
Berdasarkan hasil UN di atas, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan

representasi matematis siswa di SMP Negeri 26 Pesawaran masih tergolong rendah.

Kemampuan representasi matematis siswa yang rendah juga terlihat dari hasil tes
penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada Rabu, 26 Juli 2023 di SMPN 26
Pesawaran. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban siswa dalam menyelesaikan
persoalan yang bersumber pada Aini (2023) berikut.
1. Diketahui koordinat titik A(3,3), B(3,-6), dan C(-6,3).

a. Gambarkan titik A, B, dan C pada bidang koordinat Kkartesius dan

hubungkan titik-titik tersebut dengan garis lurus.

b. Tentukan nama bangun yang terbentuk berdasarkan jenis sudutnya.
Soal tersebut diberikan kepada siswa secara acak sebagai sampel. Berdasarkan
jawaban yang diberikan, siswa masih salah dalam menjawab. Adapun kesalahan

yang dilakukan siswa dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Kesalahan Pertama Kesalahan Kedua

b Gava  Gika - Sk




Kesalahan Ketiga

¢
b
Gambar 1.1 Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Pertama

Berdasarkan jawaban tersebut, diperoleh kesalahan jawaban siswa pada soal
pertama terkait dengan indikator kemampuan representasi visual yaitu menyajikan
kembali data atau informasi dari suatu permasalahan dalam bentuk gambar,
diagram, grafik, atau tabel. Siswa pertama melakukan kesalahan dalam
menempatkan titik yang menjadi informasi awal untuk menyelesaikan
permasalahan (posisi titik B dan C tertukar). Namun, sudah benar dalam
menghubungkan titik A, B, dan C dengan garis lurus dan menentukan nama gambar
sesuai dengan jenis sudut yang terbentuk. Siswa kedua sudah benar dalam
menempatkan titik A, B, dan C, namun masih salah dalam menghubungkan ketiga
titik dengan garis lurus sehingga soal b tidak terjawab. Sedangkan siswa ketiga
salah dalam menempatkan titik C dan menghubungkan titik-titiknya serta soal b

hanya menjawab nama bangun tanpa jenis sudut yang terbentuk.

Selain itu, rendahnya kemampuan representasi matematis di SMPN 26 Pesawaran
juga terlihat dari jawaban siswa dalam menyelesaikan persoalan yang bersumber
pada As’ari, dkk (2017) dengan indikator kemampuan representasi simbolik
berikut.
2. P merupakan himpunan dengan anggota semua bilangan prima kurang dari 10
a. Tuliskan anggota himpunan P.
b. Tuliskan notasi pembentuk himpunan P.
Berdasarkan jawaban yang diberikan, siswa masih salah dalam menjawab. Adapun
kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Kedua

Berdasarkan jawaban tersebut, diperoleh kesalahan jawaban siswa pada soal nomor
dua terkait dengan indikator kemampuan representasi simbolik yaitu membuat
persamaan, model atau notasi matematika dari representasi lain yang diberikan.
Siswa pertama sudah benar dalam menjawab poin a, namun pada saat menjawab
poin b siswa melakukan kesalahan berupa jawaban yang diberikan merupakan
notasi pembentuk himpunan bilangan genap yang kurang dari 10 bukan notasi
pembentuk himpunan bilangan prima yang kurang dari 10. Siswa kedua masih salah
dalam menjawab soal poin a karena bilangan prima yang ditulis merupakan
bilangan prima kurang dari 7 bukan kurang dari 10, kesalahan pada poin b sama
dengan kesalahan yang dilakukan oleh siswa pertama, dan pada poin a maupun b
siswa tersebut tidak menggunakan tanda kurung kurawal untuk menyatakan suatu
himpunan. Sedangkan siswa ketiga melakukan kesalahan pada soal poin a berupa
tidak menuliskan simbol untuk penamaan himpunan dan tidak menggunakan tanda
kurung kurawal dalam menyatakan anggota himpunan, serta jawaban soal poin b
belum menjawab pertanyaan yang ada pada soal karena jawaban yang diberikan
bukan merupakan notasi pembentuk himpunan. Hal ini mengindikasikan bahwa

indikator kemampuan representasi matematis belum tercapai dengan baik.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi matematika
kelas VIII di lokasi penelitian khususnya guru yang mengajar pada kelas sampel,
diperoleh informasi bahwa faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
representasi matematis yaitu karena siswa masih lemah dalam menyelesaikan soal
nonrutin di setiap level kognitif, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
menyajikan informasi dari suatu masalah ke dalam bentuk visual. Selain itu, siswa
kurang berlatih untuk mengerjakan soal-soal non rutin, sehingga pemahaman
konsep yang dimiliki siswa kurang dikembangkan. Hal itu sejalan dengan pendapat
Aini (2023) yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan ide ke dalam bentuk representasi lainnya seperti
diagram/grafik/tabel dan ekspresi matematis dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Sedangkan menurut Kurnia (2023) salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan matematis adalah siswa masih dominan pada
kemampuan menghafal, keterbatasan pengetahuan, dan kebiasaan belajar siswa di
kelas secara konvensional belum memungkinkan untuk menumbuhkankembangkan
kemampuan representasi matematis secara optimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
pengembangan dan inovasi dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi, termasuk
di dalamnya permasalahan dalam pembelajaran matematika. Berbagai bakat pada
diri siswa diharapkan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran di kelas untuk
mempersiapkan siswa di masa yang akan datang. Hal ini berarti proses
pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa. Mengingat kemampuan representasi matematis masih rendah, maka

diperlukan suatu bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut.

Menurut Wati dan Nurcahyo (2023) penerapan model pembelajaran yang tepat
mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa. Oleh sebab itu, untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa hendaknya didukung
melalui pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai agar indikator
keberhasilan dapat tercapai. Aspek penting dalam perencanaan suatu pembelajaran
mengandalkan kreativitas dan inovasi seorang guru untuk memahami kebutuhan

dan kondisi dari siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang dipilihnya.



Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami dengan mudah ilmu yang diberikan
oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa adalah model pembelajaran berbasis
proyek atau Project Based Learning. Menurut Barus (2019) model Project Based
Learning merupakan salah satu dari tujuh model yang disarankan untuk digunakan
pada pembelajaran di abad 21. Model Project Based Learning memungkinkan
siswa untuk lebih aktif belajar dalam memperoleh pengetahuan dan
mengembangkan proses berpikir melalui penemuan dan penyelesaian masalah
kontekstual dengan berbasis proyek. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan membangun karakter profil
pelajar pancasila pada peserta didik yang sesuai dengan salah satu karakteristik
dalam penerapan kurikulum merdeka (Dewi, 2022). Ditinjau dari kelebihannya,
model ini sesuai untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa
karena memberikan kesempatan pada siswa untuk memperdalam dan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki melalui kegiatan pemecahan masalah
dan investigasi secara langsung di lapangan. Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh model Project
Based Learning terhadap kemampuan representasi matematis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Apakah model Project Based Learning berpengaruh terhadap

kemampuan representasi matematis siswa di SMP Negeri 26 Pesawaran?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan
representasi matematis siswa di SMP Negeri 26 Pesawaran.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dalam pembelajaran matematika, terutama terkait dengan penerapan
model Project Based Learning terhadap peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa dan menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menjadi sarana bagi pengembangan kemampuan diri
dalam membuat dan merancang sebuah penelitian, menambah pengetahuan
dan pengalaman sebagai calon guru matematika nantinya.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai
pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning
menambah motivasi dan semangat untuk lebih aktif dalam belajar sehingga
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis.

c. Bagi guru dan calon guru, diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar
dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dengan
menggunakan strategi dan model pembelajaran tertentu seperti
menggunakan model Project Based Learning, serta memberikan motivasi
untuk dapat melakukan inovasi dan pengembangan dalam proses
pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

d. Bagi sekolah dan pemerintah, hasil penelitian ini diharapakan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, serta
memperoleh informasi sebagai masukan dalam upaya mengefektifkan
pembinaan para guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama

dalam pembelajaran matematika.
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Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai pengaruh model Project Based Learning
terhadap kemampuan representasi matematis siswa dan dapat digunakan
sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Representasi merupakan suatu konstruksi yang dapat menggambarkan suatu
permasalahan dalam beberapa cara (Goldin, 2002). Representasi merupakan suatu
model atau bentuk yang digunakan untuk mewakili situasi atau keadaan dari suatu
permasalahan untuk mempermudah dalam menyelesaikannya (Neria and Miriam,
2004). Sejalan dengan itu, menurut Sabirin (2014) representasi merupakan bentuk
interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu permasalahan yang berguna sebagai
alternatif cara untuk menemukan solusi. Dari ketiga pernyataan tersebut terlihat
bahwa representasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memecahkan

masalah.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) kemampuan representasi matematis
adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik,
diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Hwang,
et.al. (2007) menyatakan bahwa representasi matematis adalah suatu proses
pemodelan dari bentuk konkret ke dalam konsep dan simbol yang abstrak.
Kemampuan representasi matematis terdiri dari tiga kata yaitu kemampuan,
representasi, dan matematis. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
kemampuan yaitu keahlian yang dimiliki oleh individu sejak lahir, kemudian
representasi adalah perbuatan atau keadaan yang mewakili suatu hal, dan matematis
adalah hal yang bersangkutan dengan matematika. Sehingga kemampuan
representasi matematis merupakan suatu keahlian yang dimiliki oleh individu
terhadap suatu keadaan yang berhubungan dengan matematika. Berdasarkan
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi

matematis adalah kemampuan dalam menyajikan suatu permasalahan ke dalam ide-
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ide matematika (notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau

ekspresi matematis lainnya) untuk memperoleh solusi dari permasalahan tersebut.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu dari lima indikator
keberhasilan yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika (NCTM, 2000).
Menurut Permendiknas (2006) kemampuan representasi matematis merupakan
bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari matematika karena menjadi salah
satu aspek keberhasilan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Menurut
Hwang, et.al. (2007) kunci dari kesuksesan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dapat dilihat dari hasil kemampuan representasi matematis peserta
didik. Sabirin (2014) mengemukakan bahwa kemampuan representasi matematis
dianggap penting, karena berkaitan erat dengan kemampuan matematis lainnya,
seperti komunikasi dan pemecahan masalah matematika. Sejalan dengan itu,
keberhasilan ~ pemecahan  masalah  bergantung  kepada  kemampuan
merepresentasikan masalah ke dalam bentuk verbal, grafik, tabel, persamaan,
penyelesaian, dan manipulasi simbol matematika (Neria and Miriam, 2004). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis merupakan suatu
elemen yang sangat penting dalam pembelajaran matematika sehingga perlu untuk
dikembangkan.

Kemampuan representasi matematis menjadi komponen penting yang harus
dikembangkan di setiap kegiatan pembelajaran matematika untuk membantu
tercapainya tujuan pembelajaran (Suwanti dan Maryati, 2021). Khusna (2018)
menyatakan bahwa siswa perlu mengembangkan kemampuan representasi agar
mampu mengekspresikan ide-ide mereka ke dalam bentuk matematis lainnya untuk
memudahkan dalam menemukan solusi dari permasalahan yang di hadapi. Oleh
sebab itu, dibutuhkan suatu pembaharuan dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu bentuk
pembaharuan yang dapat dilakukan yaitu dengan cara mengubah model
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang perlu diterapkan adalah model
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran

sehingga kemampuan representasi matematis siswa dapat ditingkatkan. Salah satu
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model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan representasi matematis adalah model Project Based Learning, karena
model ini dapat membuat siswa berperan aktif selama proses belajar di kelas
maupun di luar kelas melalui tugas proyek yang diberikan. Sehingga kemampuan

representasi matematis dapat dikembangkan secara maksimal oleh siswa.

Goldin and Kaput (1996) membagi kemampuan representasi menjadi dua, yaitu
representasi eksternal dan representasi internal. Representasi internal merupakan
sistem representasi psikologis dari seorang individu, tidak dapat dilihat secara kasat
mata, dan hanya dapat dipertanyakan kepada individu yang bersangkutan.
Selanjutnya, representasi eksternal merupakan representasi fisik dalam bentuk
bahasa lisan, bahasa tertulis, simbol, gambar, atau objek fisik. Sedangkan Irene
(2001) membagi representasi menjadi dua macam, yaitu (1) representasi
instruksional (bersifat pelajaran), seperti definisi, contoh, dan model, yang
digunakan guru untuk menanamkan pengetahuan kepada siswa; (2) representasi
kognitif yang dibangun oleh siswa itu sendiri, siswa mencoba membuat konsep
matematika agar dapat dimengerti atau mencoba untuk menemukan solusi dari
suatu permasalahan. Kemudian Lesh, et.al. (1987) membagi representasi menjadi
lima bagian, yaitu representasi objek dunia nyata, representasi konkret, representasi
simbol aritmetika, representasi bahasa lisan atau verbal, dan representasi gambar
atau grafik. Sejalan dengan itu, Friedlander and Michal (2001) membagi
representasi menjadi empat macam, yaitu representasi verbal, representasi numerik,
representasi grafik, dan representasi aljabar. Jika diperhatikan lebih lanjut,
pembagian representasi di atas merupakan perluasan dari teori Brunner, dimana
representasi dunia nyata dan representasi konkrit termasuk dalam kategori enaktif,
representasi gambar dan grafik termasuk dalam kategori ikonik, serta representasi

bahasa lisan atau verbal dan representasi simbol termasuk dalam kategori simbolik.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dari kemampuan representasi matematis
siswa maka diperlukan suatu indikator capaian sebagai acuan dalam penilaiannya.
Adapun indikator kemampuan representasi matematis menurut Aini (2023)

disajikan pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Indikator Kemam
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uan Representasi Matematis

Representasi Matematis

Indikator

Representasi visual

Menyajikan kembali data atau informasi dari

suatu permasalahan dalam representasi gambar,

diagram, grafik, atau tabel.

Representasi simbolik a. Membuat persamaan, model atau notasi

matematika dari representasi lain yang
diberikan.
b. Menggunakan ekspresi matematis untuk

menyelesaikan masalah.

Representasi verbal a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau

representasi yang diberikan.

b. Menulis langkah-langkah penyelesaian
masalah.

c. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata

atau teks tertulis.

Menurut Santia, dkk. (2019) indikator kemampuan representasi matematis yaitu:

a. Representasi verbal, terdiri dari menulis permasalahan menggunakan kata-

kata; menulis strategi yang digunakan untuk memperoleh solusi; menulis
argumen dan fakta yang mendukung penyelesaian masalah; dan menulis
kesimpulan dari solusi yang diperoleh.

Representasi visual, terdiri dari menyatakan permasalahan menggunakan
gambar, grafik, diagram, garis bilangan, dan gambar matematika lainnya;
menguraikan strategi yang digunakan untuk mendapatkan solusi melalui
gambar, grafik, diagram, garis bilangan, dan gambar matematika lainnya; dan
menjelaskan argumen dan fakta yang mendukung solusi yang diperoleh dengan
gambar, grafik, diagram, garis bilangan, dan gambar matematika lainnya.
Representasi simbolik, terdiri dari menyatakan masalah dengan menggunakan
angka, variabel, dan ekspresi matematika lainnya; menjelaskan strategi yang
digunakan untuk memperoleh solusi dengan menggunakan angka, variabel,

dan ekspresi matematika lainnya; menjelaskan argumen dan fakta yang
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mendukung solusi dengan menggunakan angka, variabel, dan ekspresi

matematika lainnya.

Walle (2010) mengungkapkan bahwa standar representasi menekankan pada
penggunaan simbol, bagan, grafik dan tabel dalam menghubungkan dan
mengekspresikan ide-ide matematika. Sedangkan NCTM (2000) menyatakan
standar kemampuan representasi yang pertama yaitu membuat dan menggunakan
representasi untuk mengorganisasikan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide
matematika. Standar kedua yaitu memilih, menggunakan, dan menerjemahkan
antar representasi untuk menyelesaikan masalah. Standar yang ketiga yaitu
menggunakan representasi untuk membuat model dan menginterpretasi fenomena
matematis, fisik, dan sosial. Menurut Syafri (2017) indikator kemampuan
representasi matematis adalah (1) representasi berupa gambar, meliputi: membuat
gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya; (2) representasi berupa ekspresi matematis, meliputi: membuat
model matematis dari masalah yang diberikan dan menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis. (3) representasi berupa teks tertulis meliputi:
menjawab soal dengan menggunakan teks tertulis. Berdasarkan indikator capaian
yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator
kemampuan representasi matematis yaitu representasi visual, representasi simbolik,

dan representasi verbal berupa teks tertulis.

2. Model Project Based Learning

Model pembelajaran yang disarankan untuk digunakan dalam kurikulum 2013 yaitu
model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student centered). Salah
satu model pembelajaran yang sesuai dengan anjuran dalam kurikulum 2013 adalah
model Project Based Learning (PjBL). Penerapan model PjBL dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
matematis dan memberikan rasa kemandirian siswa dalam belajar. Hal ini didasari
dengan alasan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang kokoh serta bermakna-

guna (meaningful-use) dapat dikonstruksi melalui tugas proyek dan masalah
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kontekstual (Colley, 2008). Oleh sebab itu, model PjBL sudah banyak diterapkan
dan dikembangkan di negara-negara maju.

PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang berasal dari pendekatan
konstruktivis yang mengarah pada upaya problem solving (Doppelt, 2003).
Pendekatan konstruktivisme memberikan kemandirian pada peserta didik untuk
merencanakan dan melaksanakan pembelajarannya sendiri ataupun berkolaborasi
di bawah koordinasi guru. Selain itu, model PjBL juga menekankan belajar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Colley, 2008). Lasonen and
Vesterinen (2000) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
membekali siswa untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, karena belajar
bukan hanya secara teori melainkan praktek di lapangan. Model PjBL
memfokuskan pada aktivitas siswa berupa pengumpulan informasi dan
pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan
siswa itu sendiri maupun bagi orang lain, namun harus tetap sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Definisi secara komperehensif tentang model PjBL menurut The George Lucas

Educational Foundation (2005) (dalam Murniati, 2014) sebagai berikut:

1. PjBL adalah model pembelajaran yang menghendaki adanya standar isi dalam
kurikulumnya. Melalui PjBL proses inkuiri dimulai dengan memunculkan
pertanyaan penuntun dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek
kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum.
Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik dapat melihat
berbagai elemen mayor sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin ilmu
yang sedang dikajinya.

2. PjBL adalah model pembelajaran yang memerlukan pertanyaan penuntun
untuk mengembangkan kreativitas siswa. Mengingat bahwa masing-masing
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka model PjBL
memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten
(materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan



18

melakukan eksperimen secara kolaboratif. Hal ini memungkinkan setiap
peserta didik pada akhirnya mampu menjawab pertanyaan penuntun.

3. PJjBL adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik membuat
“jembatan” yang menghubungkan antar berbagai subjek materi. Melalui
langkah ini, peserta didik mampu melihat pengetahuan secara holistik. PjBL
juga merupakan suatu kegiatan investigasi mendalam tentang sebuah topik
pada dunia nyata untuk menemukan solusi atas permasalahan.

4. PjBL adalah model pembelajaran yang memperhatikan pemahaman peserta
didik dalam melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan mensintesis

informasi melalui cara yang bermakna.

Model PjBL merupakan penyempurnaan dari model Problem Based Learning.
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada CTL
atau contextual teaching and learning process (Jones, et.al., 1997). CTL merupakan
konsep pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya agar dapat diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Model PjBL adalah model pembelajaran yang lebih
menekankan pada pemecahan masalah autentik yang terjadi sehari-hari melalui
pengalaman belajar praktik langsung di masyarakat (Walle, 2010). Menurut Al-
tabany (2014) model PjBL diartikan sebagai pembelajaran berbasis proyek, belajar
berbasis pengalaman, belajar autentik, dan pembelajaran yang berakar pada
masalah-masalah pada kehidupan nyata. Sedangkan menurut Gijbels, et.al. (2005)
model PjBL adalah cara pembelajaran yang bermuara pada proses pelatihan
berdasarkan masalah-masalah nyata yang diselesaikan melalui kegiatan (proyek).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model PjBL adalah proses pembelajaran yang
menerapkan pendekatakan konstruktivisme untuk mengembangkan kemampuan

berpikir matematis melalui kegiatan proyek guna mencapai tujuan pembelajaran.

Setiap model pembelajaran mempunyai tahapan-tahapan yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran dengan
model PjBL menurut Buck Institutute for Education (dalam Al-tabany, 2014) yaitu:
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1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok belajar dan masing-masing
kelompok diberikan tugas proyek nyata (connecting the problem).

2. Guru memberikan penjelasan tentang tugas dan tanggung jawab yang harus
dilakukan oleh setiap kelompok dalam pengerjaan proyek (setting the
structure).

3. Peserta didik secara kelompok mengidentifikasikan masalah yang dihadapi
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, berupa mengidentifikasi masalah
dengan seksama untuk menemukan inti permasalahan yang sedang dihadapi
dan mengidentifikasi cara untuk memecahkan masalah tersebut (visiting the
problem).

4. Peserta didik secara kelompok mencari informasi dari berbagai sumber (buku,
internet, dan sumber lain) atau bertanya kepada guru untuk mendapatkan
pemahaman tentang masalah (revisiting the problem).

5. Berbekal dari informasi yang diperoleh, peserta didik saling bekerjasama dan
berdiskusi dalam memahami masalah yang dihadapi dan mencari solusi untuk
permasalahan tersebut, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
(produce the product).

6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya (pengalaman
dalam memecahkan masalah) untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari

kelompok lain (evaluation).

Sejalan dengan itu, langkah-langkah pembelajaran dengan model PjBL menurut

Robert (1997) yaitu sebagai berikut:

1. Connecting with the problem, vyaitu guru memilih, merancang dan
menyampaikan masalah yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik.

2. Setting up the structure, yaitu setelah peserta didik memahami permasalahan
yang diberikan, guru memberikan pedoman untuk bekerja. Pedoman ini akan
memberikan rancangan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik.
Pedoman yang diberikan menjadi kunci dari keseluruhan proses bagaimana

peserta didik berpikir melalui situasi nyata dan mencapai solusi yang tepat.
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3. Visiting the problem, yaitu guru fokus pada ide-ide yang dimiliki peserta didik
untuk menyelesaikan masalah. Fokus tersebut diarahkan untuk menghasilkan
fakta dan daftar data/informasi yang membutuhkan Klarifikasi lebih lanjut.

4. Revisiting the problem, yaitu setelah setiap kelompok menyelesaikan tugas
yang diberikan, mereka harus segera bergabung kembali dalam kelas untuk
menemukan kembali inti dari masalah-masalah tersebut. Guru meminta setiap
kelompok untuk melaporkan hasil pengamatan yang diperoleh untuk dinilai
sumber yang digunakan sebagai referensi, waktu pengerjaan, dan efektivitas
rencana tindakan yang akan dilakukan.

5. Producing a product/performance, yaitu membuat hasil pemecahan masalah
yang disampaikan kepada guru untuk dievaluasi tentang mutu isi dan
penguasaan skills peserta didik dalam menemukan solusi permasalahan.

6. Evaluating performance and the problem, yaitu guru meminta peserta didik
untuk mengevaluasi hasil kerja dari kelompok yang melakukan presentasi

(performance) dari kajian masalah dan alternatif solusi yang diajukan.

Sedangkan menurut Permendikbud (2016), langkah-langkah pembelajaran dengan

model PjBL adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek (start with the big question),
yaitu guru membuka pelajaran dengan memberikan suatu pertanyaan
menantang terkait prosedur penugasan pada peserta didik untuk melakukan
suatu aktivitas.

2. Menyusun/mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project), yaitu
perencanaan yang dilakukan secara bersama-sama antara guru dengan peserta
didik, berisi tentang aturan proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai
subjek yang mendukung, dan menginformasikan alat dan bahan yang dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek.

3. Menyusun jadwal (create a schedule), yaitu guru dan peserta didik secara
bersama-sama menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek; waktu
penyelesaian proyek harus jelas, dan peserta didik diberi arahan untuk

mengelola waktu yang ada; biarkan peserta didik mencoba menggali sesuatu
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yang baru, akan tetapi guru juga harus tetap mengingatkan apabila aktivitas
peserta didik melenceng dari tujuan proyek; proyek yang dilakukan oleh
peserta didik adalah proyek yang membutuhkan waktu yang lama dalam
pengerjaannya, sehingga guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan
proyeknya secara berkelompok di luar jam sekolah; ketika pembelajaran
dilakukan saat jam sekolah, peserta didik hanya mempresentasikan hasil
proyeknya di kelas.

4. Monitoring (monitor the students and the progress of the project), yaitu guru
bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik
selama menyelesaikan proyek dan monitoring dilakukan dengan cara
memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.

5. Menguji hasil (assess the outcome), yaitu penilaian hasil proyek dilakukan
pada setiap kelompok yang mempresentasikan hasil kerja di depan kelompok
lain secara bergantian, serta fakta dan data percobaan atau penelitian
dihubungkan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber.

6. Evaluasi kegiatan/pengalaman (evaluate the experience), yaitu pada akhir
proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan; proses refleksi dilakukan
baik secara individu maupun kelompok; pada tahap ini, peserta didik diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan
proyek; tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan sebagai acuan
perbaikan tugas proyek pada mata pelajaran yang sama atau mata pelajaran

lain.

Dalam penelitian ini langkah-langkah pembelajaran model Project Based Learning
(PjBL) yang digunakan oleh peneliti adalah peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok belajar dan setiap kelompok diberikan tugas proyek nyata (connecting
the problem); guru memberikan penjelasan tentang tugas dan tanggung jawab yang
harus dilakukan oleh setiap kelompok dalam pengerjaan proyek (setting up the
structure); peserta didik secara berkelompok mengidentifikasikan masalah yang
dihadapi dan mengidentifikasi cara untuk menyelesaikan masalah tersebut (visiting

the problem); peserta didik secara berkelompok mencari informasi dari berbagai
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sumber atau bertanya kepada guru untuk mendapatkan pemahaman tentang
penyelesaian masalah (revisiting the problem); setiap kelompok membuat hasil
penyelesaian masalah untuk disampaikan kepada guru (producing a product); dan
setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya untuk mendapatkan masukan

dan penilaian dari guru maupun kelompok yang lain (evaluation).

3. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Surakhmad (2012) berpendapat bahwa
pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga daya
yang dapat memberikan perubahan sehingga menimbulkan kepercayaan. Dengan
demikian, pengaruh dapat diartikan sebagai pemberian perlakuan pada suatu objek
yang dapat memberikan perubahan. Dalam penelitian ini, model PjBL dikatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Definisi Operasional

Berdasarkan uraian kajian teori di atas, definisi operasional dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam menyajikan
suatu permasalahan ke dalam ide-ide matematika (notasi, simbol, tabel,
gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya) untuk
memperoleh solusi dari permasalahan tersebut. Indikator kemampuan
representasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu
representasi visual, berupa menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
permasalahan dalam representasi gambar, diagram, grafik, tabel, atau

himpunan; representasi simbolik, berupa membuat persamaan atau model
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matematika dari representasi yang diberikan, serta menggunakan ekspresi
matematis untuk menyelesaikan masalah; dan representasi verbal, berupa
menulis langkah-langkah penyelesaian masalah dan menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
menerapkan  pendekatakan  konstruktivisme untuk  mengembangkan
kemampuan berpikir matematis melalui kegiatan proyek guna mencapai tujuan
pembelajaran. Tahapan-tahapan model PjBL yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok belajar
dan setiap kelompok diberikan tugas proyek nyata (connecting the problem);
guru memberikan penjelasan tentang tugas dan tanggung jawab yang harus
dilakukan oleh setiap kelompok dalam pengerjaan proyek (setting up the
structure); peserta didik secara berkelompok mengidentifikasikan masalah
yang dihadapi dan mengidentifikasi cara untuk menyelesaikan masalah
tersebut (visiting the problem); peserta didik secara berkelompok mencari
informasi dari berbagai sumber atau bertanya kepada guru untuk mendapatkan
pemahaman tentang penyelesaian masalah (revisiting the problem); setiap
kelompok membuat hasil penyelesaian masalah untuk disampaikan kepada
guru (producing a product); dan setiap kelompok mempresentasikan hasil
proyeknya untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari guru maupun
kelompok yang lain (evaluation).

. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang bersifat tradisional
sehingga masih berpusat kepada guru. Adapun pembelajaran konvensional
yang digunakan oleh guru pengampu mata pelajaran matematika di lokasi
penelitian sebelum penelitian dilaksanakan, yaitu menggunakan model
ekspositori (ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan).

Pengaruh diartikan sebagai pemberian perlakuan pada suatu objek yang dapat
memberikan perubahan. Dalam penelitian ini, model PjBL dikatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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C. Kerangka Berpikir

Representasi matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematis yang
esensial dan perlu dimiliki oleh siswa. Namun, berdasarkan pada fakta-fakta yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa
masih rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan tersebut. Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa adalah menggunakan
model pembelajaran yang tepat dengan mengikutsertakan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa adalah model Project Based Learning
(PjBL). Model PjBL dianggap sebagai belajar aktif progresif dan merupakan
pendekatan pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru (teacher-centered)
melainkan berpusat pada siswa (student-centered). Selain itu juga, model PjBL
mendorong siswa untuk mempunyai peran aktif dengan mengikutsertakan siswa
secara bermakna berbasis proyek menggunakan permasalahan nyata sehingga dapat

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam belajar.

Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit dipahami apabila
mereka dapat saling mendiskusikan masalah yang diberikan dengan sesamanya.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan argumennya,
mendengar pendapat siswa yang lain, dan bersama-sama menyelesaikan proyek
permasalahan yang diberikan. Dengan model PjBL ini diharapkan akan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa. Dalam setiap proses belajar memerlukan tahapan-tahapan yang digunakan

dalam pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar.

Tahapan pembelajaran pada model PjBL dimulai dengan peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok belajar dan setiap kelompok diberikan tugas proyek
nyata (connecting the problem); setelah peserta didik memahami permasalahan
yang ada pada tugas proyek, guru memberikan pedoman untuk bekerja (setting up

the structure); peserta didik secara berkelompok mengidentifikasikan masalah yang
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dihadapi dan mengidentifikasi cara untuk menyelesaikan tugas proyek tersebut
(visiting the problem); peserta didik secara berkelompok mencari informasi dari
berbagai sumber atau bertanya kepada guru untuk mendapatkan pemahaman
tentang penyelesaian masalah pada tugas proyek (revisiting the problem); setiap
kelompok membuat hasil penyelesaian tugas proyek untuk disampaikan kepada
guru (producing a product); dan setiap kelompok mempresentasikan hasil
proyeknya untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari guru maupun kelompok
yang lain (evaluation). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mardhiyah (2022); Ratnasari, dkk. (2018); Hanifah, dkk. (2021); serta lima dan
Turmudi (2021) dapat disimpulkan bahwa jika tahapan-tahapan model PjBL
diterapkan dengan baik dan benar maka dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Adapun uraian tentang hubungan antara model PjBL

dengan kemampuan representasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Hubungan Model PjBL dengan Kemampuan Representasi
Matematis

No Tahapan Model PjBL

Indikator Kemampuan
Representasi Matematis
1 | Peserta didik dibagi menjadi beberapa | Kemampuan representasi

kelompok belajar dan setiap kelompok | matematis yang dapat
diberikan tugas proyek nyata (connecting | dikembangkan pada fase ini
the problem). adalah representasi verbal,
representasi visual, dan/atau
representasi simbolik.

2 | Setelah  peserta  didik  memahami | Kemampuan representasi
permasalahan yang ada pada tugas proyek, | matematis yang dapat
guru memberikan pedoman untuk bekerja | dikembangkan pada fase ini
(setting up the structure). adalah representasi verbal,
representasi visual, dan/atau
representasi simbolik.

3 | Peserta didik secara  berkelompok | Kemampuan representasi
mengidentifikasikan masalah yang | matematis yang dapat

dihadapi dan mengidentifikasi cara untuk | dikembangkan pada fase ini
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No

Tahapan Model PjBL

Indikator Kemampuan
Representasi Matematis

menyelesaikan tugas proyek tersebut

(visiting the problem).

adalah representasi verbal,
representasi visual, dan/atau
representasi simbolik.

dan penilaian dari guru maupun kelompok
yang lain (evaluation).

4 | Peserta didik secara berkelompok mencari | Kemampuan representasi
informasi dari berbagai sumber atau | matematis yang dapat
bertanya kepada guru untuk mendapatkan | dikembangkan pada fase ini
pemahaman tentang penyelesaian masalah | adalah representasi verbal,
pada tugas proyek (revisiting the problem). | representasi visual, dan/atau

representasi simbolik.

5 | Setiap  kelompok  membuat  hasil | Kemampuan representasi
penyelesaian  tugas  proyek  untuk | matematis yang dapat
disampaikan kepada guru (producing a | dikembangkan pada fase ini
product). adalah representasi verbal,

representasi visual, dan/atau
representasi simbolik.

6 | Setiap kelompok mempresentasikan hasil | Kemampuan representasi
proyeknya untuk mendapatkan masukan | matematis yang dapat

dikembangkan pada fase ini

adalah representasi verbal,
representasi visual, dan/atau

representasi simbolik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa model PjBL berpengaruh

terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Semua siswa kelas VIII SMPN 26 Pesawaran tahun pelajaran 2023/2024
memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan menggunakan
model PjBL.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Hipotesis Umum
Model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap kemampuan

representasi matematis siswa.

Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model PjBL lebih besar daripada peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Pesawaran pada semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 26 Pesawaran yang terdistribusi ke dalam 3 kelas yaitu kelas VIII-A
sampai VIII-C. Pada mata pelajaran matematika, kelas VIII diajar oleh dua guru
dengan pembagian guru A mengajar kelas VI11-A dan guru B mengajar kelas VIII-
B dan VIII-C. Meskipun demikian, berdasarkan observasi yang telah dilakukan
kedua guru tersebut menerapkan model dan kurikulum pembelajaran yang sama,
sehingga seluruh siswa memperoleh materi sesuai dengan standar kurikulum yang

berlaku. Adapun populasi dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No | Guru | Kelas | Rata-Rata Nilai UAS Semester Genap T.P. 2022/2023

1 A | VII-A 53,7
VIII-B 54,1
2 B
VIII-C 53,3

Dari ketiga kelas di atas, diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Sampel
adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili atau menggambarkan karakteristik
populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Teknik cluster random
sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan cara memilih secara acak
kelompok-kelompok yang sudah ada. Dua kelas yang terpilih sebagai sampel

penelitian, yaitu kelas VI111-B dan kelas VIII-C.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain eksperimen semu
(quasi experiment) dengan randomized pretest-posttest control group design. Murti
(2021) menyebutkan bahwa desain eksperimen yang baik ditandai dengan
pengacakan, dimana sampel ataupun subjek penelitian dialokasikan ke dalam kelas
eksperimen dan kontrol dengan cara random karena adanya peluang dan
pengambilan sampel secara random menjadi syarat melakukan uji statistik
inferensial. Selain itu, data pretest antara kelas eksperimen dan kontrol akan
sebanding akibat randomisasi. Dalam desain ini, sampel yang menjadi kelas
eksperimen yaitu kelompok yang diberi perlakuan dan sampel yang menjadi kelas
kontrol yaitu kelompok yang tidak diberi perlakuan. Adapun kelas yang ditetapkan
secara acak sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VI11-C dan kelas V1I1-B terpilih
sebagai kelas kontrol. Kemudian diawal dan diakhir penelitian kedua kelas tersebut
diberikan pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan representasi matematis
siswa. Menurut Sugiyono (2015) desain penelitian randomized pretest-posttest
control group design ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen (R) 01 X 02
Kelas kontrol (R) 01 C 02
Keterangan:
01 = pretest kemampuan representasi matematis siswa kelas sampel
02 = posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas sampel
X = pembelajaran dengan menggunakan model PjBL
C = pembelajaran dengan menggunakan model konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
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Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri 26
Pesawaran untuk mengetahui karakteristik populasi.

Mengidentifikasi masalah yang diteliti.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan
dalam penelitian.

Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
digunakan dalam penelitian kepada dosen pembimbing.

Melaksanakan seminar proposal.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Mengkonsultasikan hasil uji coba kepada dosen pembimbing.

Melakukan perbaikan jika diperlukan.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

a.

Melaksanakan pretest untuk mengukur kemampuan representasi matematis
awal siswa pada kedua kelas sampel sebelum diberi perlakuan.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Mengumpulkan semua data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

diperoleh dari penelitian.

3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut

a
b.

C.

o

Mengolah dan menganalisis hasil data.

Menyusun dan mengkonsultasikan laporan hasil penelitian.
Melaksanakan seminar hasil penelitian.

Melakukan perbaikan jika diperlukan.

Melaksanakan ujian komprehensif.
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas sampel sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Data hasil kemampuan representasi matematis merupakan
data awal dan akhir belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) serta data awal dan akhir belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Data
hasil kemampuan representasi matematis siswa diperoleh dari skor pretest dan

posttest yang dilakukan di awal dan akhir penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data kemampuan representasi matematis siswa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data kemampuan representasi matematis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model PjBL yang akan diperoleh melalui lembar tes yang dilakukan
di awal dan akhir pertemuan (pretest-posttest). Dalam penelitian ini, soal pretest
dan posttest memuat materi yang sama yaitu materi relasi dan fungsi. Pretest
dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk memperoleh data awal kemampuan
representasi matematis siswa sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) dan pembelajaran konvensional. Sedangkan
posttest dilakukan sesudah diberikan perlakuan untuk memperoleh data akhir
kemampuan representasi matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model PjBL dan pembelajaran konvensional. Dari hasil tes tersebut,
kemudian dianalisis apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran yang

digunakan atau tidak.
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Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka

instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes yang terdiri dari

pretest dan posttest. Soal-soal yang terdapat pada pretest dan posttest dinilai

berdasarkan pedoman penskoran yang telah disesuaikan dengan indikator

kemampuan representasi matematis. Jika siswa melakukan kesalahan, maka skor

yang diperoleh akan berkurang sesuai dengan nilai yang terdapat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Indikator Kemampuan

No Representasi Matematis Respon Siswa Terhadap Soal Skor
1 | Representasi visual Tidak memberikan jawaban 0
Membuat gambar, diagram, grafik,
tabel, atau himpunan namun tidak 1
lengkap dan salah
Situasi masalah yang dibuat tidak
lengkap namun benar dan jika 2
lengkap tetapi terdapat kesalahan
Situasi masalah yang dibuat sudah
lengkap dan benar namun kurang 3
sistematis
Situasi masalah yang dibuat sudah 4
lengkap, benar, dan sistematis
2 | Representasi simbolik Tidak memberikan jawaban 0
Menulis apa yang diketahui dan 1
ditanya dari permasalahan
Membuat model matematika namun 5
masih salah
Membuat model matematika dengan
benar namun terdapat kesalahan 3
dalam proses perhitungan
Membuat model matematika dengan
benar dan melakukan perhitungan 4
dengan benar
3 | Representasi verbal Tidak memberikan jawaban 0
Menulis penjelasan namun tidak 1
sesuai dengan konsep
Menulis langkah-langkah
penyelesaian masalah secara tidak 5

lengkap namun benar dan jika
lengkap tetapi terdapat kesalahan
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Indikator Kemampuan

No Representasi Matematis

Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Menulis langkah-langkah
penyelesaian masalah secara lengkap 3
dan benar, namun kurang logis
Menulis penjelasan secara logis,
benar, dan lengkap

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi
kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi
syarat yaitu valid dan reliabel, serta memenuhi Kkriteria tingkat kesukaran dan daya
pembeda yang ditentukan. Menurut guru pengampu mata pelajaran matematika
kelas IX di lokasi penelitian, mengungkapkan bahwa siswa pada kelas IX-A di nilai
lebih unggul dibandingkan dengan siswa pada kelas yang lain. Dengan demikian,
instrumen tes pada penelitian ini diujicobakan pada siswa kelas IX-A.

1. Validitas Tes

Validitas tes bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes yang
digunakan mencerminkan kemampuan representasi matematis terkait materi
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian yang dilakukan, validitas tes
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra.
Penilaian dilakukan terhadap kesesuaian isi dengan kisi-Kisi soal dan kesesuaian
bahasa yang digunakan dengan menggunakan daftar ceklis (v') oleh guru mitra.
Kesesuaian isi tes harus sesuai dengan kompetensi dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK), kisi-kisi soal, dan bahasa yang mudah dimengerti siswa. Tes
dinilai berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar ceklis. Hasil
uji validitas isi menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam penelitian
ini dinyatakan valid, penilaian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4 di
halaman 131. Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi,
selanjutnya instrumen tes diuji cobakan pada siswa di luar kelas sampel yaitu pada
siswa kelas IX-A. Data yang diperoleh dari hasil uji coba selanjutnya diolah untuk
mengetahui koefisien reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir

soal.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan
suatu tes. Suatu instrumen tes dikatakan mempunyai koefisien reliabilitas yang
tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten sehingga
menunjukkan ketetapan dalam mengukur koefisien yang akan diukur. Dalam
Arikunto (2013), rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas

(r11) adalah rumus Alpha Cronbach yaitu:

Y
=G (%)

Keterangan:
n = banyaknya butir soal yang digunakan dalam tes
Y S? =jumlah varians populasi skor pada butir soal ke-i

SZ = varians total skor

Menurut Arikunto (2013) nilai koefisien reliabilitas pada suatu instrumen tes

diinterpretasikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (1) Kriteria
0,70 <11 < 1,00 Reliabel
0,00 <r; <0,69 Tidak Reliabel

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang
memiliki reliabilitas dengan kriteria reliabel. Berdasarkan perhitungan terhadap
hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa, diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,93 yang artinya instrumen tes memiliki Kkriteria
reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 di

halaman 136.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien daya pembeda (DP)

dalam Lestari dan Yudhanegara (2017) yaitu:

X, - X
DP = ASM, 5
Keterangan:
X, = rata-rata skor kelompok atas pada suatu butir soal
Xp = rata-rata skor kelompok bawah pada suatu butir soal
SM; = skor maksimal tiap butir soal

Dalam Lestari dan Yudhanegara (2017) koefisien daya pembeda pada suatu

instrumen tes diinterpretasikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP < 0,00 Tidak Memiliki Daya Pembeda
0,01 <DP <£0,20 Buruk
0,21 < DP < 0,40 Cukup
0,41 <DP <£0,70 Baik
0,71 < DP <1,00 Sangat baik

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang
memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan
perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi
matematis siswa dari delapan butir soal, diperoleh daya pembeda soal nomor 1a,

1b, 2, dan 3c memiliki kriteria baik, soal nomor 1c dan 1d memiliki kriteria cukup,
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serta nomor 3a dan 3b memiliki kriteria daya pembeda sangat baik. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 di halaman 138.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf
kesukaran suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau
sukar. Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
koefisien tingkat kesukaran (TK) dalam Sudijono (2015) yaitu:

K = 2
~SM,
Keterangan:
X; = rata-rata skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

SM; = skor maksimum tiap butir soal

Dalam Sudijono (2015) koefisien daya pembeda pada suatu instrumen tes

diinterpretasikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK <£0,15 Sangat sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
031 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <£0,85 Mudah
0,86 <TK < 1,00 Sangat Mudah

Menurut Daryanto 2010 (dalam Yani, dkk., 2012) soal yang layak untuk digunakan
adalah soal dengan kriteria sukar, sedang, dan mudah. Dalam penelitian ini,

instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes yang memiliki tingkat
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kesukaran dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan perhitungan
terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa dari
delapan butir soal, diperoleh tingkat kesukaran soal nomor 1a memiliki Kkriteria
mudah, soal nomor 1b, 1c, 1d, 2, 3a, dan 3b memiliki kriteria sedang, serta soal
nomor 3c memiliki kriteria sukar. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.3 di halaman 140.

5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran, diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta setiap
butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan.
Dengan demikian, soal tersebut layak untuk digunakan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini. Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan

representasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

N Koefisien Koefisien qufisien _
No | Validitas Reliabili Daya Tingkat Kesimpulan
eliabilitas
Pembeda | Kesukaran

la 0,42 0,71

1b 0,42 0,70

1c 0,39 0,59

12d Valid 0,93 ggg 823 Layak Digunakan
3a 0,81 0,48

3b 0,81 0,48

3c 0,44 0,30

F. Teknik Analisis Data

Analisis data berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan untuk membuat suatu
kesimpulan. Data yang diperoleh adalah data pokok berupa data skor kemampuan
representasi matematis siswa yang diberi perlakuan model PjBL dan siswa yang

diberi perlakuan metode konvensional yang dicerminkan melalui skor pretest dan
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posttest. Data skor pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan
(gain) kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dalam Lestari dan Yudhanegara (2017) besar peningkatan dapat dihitung

dengan rumus N-gain (g) sebagai berikut.

Se—S;
g — #
Smax -S i
Keterangan:
S¢ = skor posttest
Si = skor pretest

Smax = Skor maksimum

Pengolahan data dan analisis data kemampuan representasi matematis siswa
dilakukan dengan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa (gain). Data gain digunakan untuk mengidentifikasi
pengaruh model PjBL terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Langkah
awal untuk memulai analisis data adalah dengan melakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji prasyarat dilakukan untuk
menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam menguji kebenaran suatu

hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan
langkah dalam pengujian hipotesis. Data peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemudian dihitung dengan
rumus N-gain. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas data ini yaitu
sebagai berikut.

H, = sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, = sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
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Dalam penelitian ini digunakan uji Chi-Kuadrat. Rumus untuk uji normalitas

menggunakan uji Chi-Kuadrat dalam Sudjana (2005) adalah sebagai berikut.

k
2 _ (01 - Ei)z
Xhitung = T
i=1 '

Keterangan:

0; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan a = 0,05 yaitu tolak H, jika

Xhitung > Xtaver 9€NGAN XZ0per = )((Zl_a)(k_3) dan terima H, untuk lainnya.

Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan representasi matematis

siswa disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representasi

Matematis
Kelas Xlzzitung Xibel Keputusan Uji
Eksperimen 8,69 .
Kontrol 8.7 7,81 H, ditolak

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa keputusan uji untuk kedua kelas
sampel adalah H, ditolak, artinya kedua sampel data gain berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
C.10 dan C.11 di halaman 148 dan 150.

2. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat dilakukan, langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis yang
bertujuan untuk melihat perbandingan kedua sampel. Uji hipotesis dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat pengaruh model PjBL terhadap kemampuan
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representasi matematis siswa. Hipotesis uji data gain yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Hy: M, = M,, (median data gain kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti model PjBL sama dengan median data gain
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional).

H;: M,, > M,, (median data gain kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti model PjBL lebih tinggi daripada median data
gain kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).

Pada penelitian ini, model pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model PjBL
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model konvensional. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal, sehingga uji hipotesis yang dilakukan adalah uji nonparametrik. Uji
nonparametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U.

Dalam Kadir (2010) langkah-langkah uji-U yaitu dimulai dengan mengurutkan skor
pada kedua kelompok sampel dalam peringkat, kemudian menghitung nilai statistik
Mann-Whitney U dengan rumus berikut.

n(ny +1
U1 = n1n2 +¥_R1
n,(n, +1
2

Keterangan:
n, = banyak anggota kelas eksperimen
n, = banyak anggota kelas kontrol
R4 = jumlah ranking kelas eksperimen

R, = jumlah ranking kelas kontrol
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Statistik U yang digunakan adalah U yang memiliki nilai lebih kecil atau sama
dengan, dikarenakan banyak sampel lebih dari 20 maka digunakan pendekatan

kurva normal dengan
nin;
2

Uy =

Standar deviasi (oy;) yang digunakan adalah

nn,(ny +n, + 1)
% = 12

Nilai standar dihitung dengan menggunakan rumus:

U—py

Zhitun
g o
U

Zyritis = Z(O,S—a) >0

Kriteria pengujian adalah terima Hy jika Zpitung > —Z(0,5-«) S€dangkan tolak H,

untuk hal lainnya, dengan taraf signifikan a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Pesawaran semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Mann-Whitney U dimana
median data gain kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model
PjBL lebih tinggi daripada median data gain kemampuan representasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru yang akan menerapkan model Project Based Learning (PjBL)
dalam pelajaran matematika, disarankan untuk mendesain panduan proyek
sedetail mungkin untuk mengurangi kemungkinan siswa mengalami kendala
dalam pembuatan proyek sehingga lebih efesien waktu, mempertimbangkan
fasilitas dan karakteristik siswa dalam menentukan proyek yang akan
diterapkan, serta menyesuaikan dengan kemajuan teknologi.

2. Pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa ketercapaian indikator representasi
verbal lebih rendah dibandingkan dengan ketercapaian indikator representasi
simbolik dan visual. Maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan soal pada panduan proyek yang menyertakan alasan karena
siswa sudah dapat membedakan antar konsep namun kesulitan dalam

mengomunikasikan alasannya.
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